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RINGKASAN

PT.Industri Karet Nusantara adalah merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang produksi benang karet (rubber thread). Bahan baku yang digunakan
untuk menghasilkan benang karet ini adalah Karet Alam, yaitu Lafex dengan
kadar DRC(Dry Rubber Contenf) 60 % yang diperoleh dari kebun PTPN III
Membang Muda dan Kebun Rambutan Tebing

Masalah yang dihadapi oleh perusahaan adalah banyaknya jumlah hasil
produksi yang tidak memenuhi persyaratan spesifikasi. Hal tersebut dikarenakan
factor-faktor produksi yang tidak memenuhi standart yang mengakibatkan
banyaknya jumlah produk cacat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi penyebab cacat produk
dan menanggulangi penyebab cacat tersebut sehingga dapat menurunkan jumlah
cacat produk dan meningkatkan Kualitas Produktivitas benang karet , yaitu
dengan menerapkan metode Quality Control Circle

Dalam penerapan metode Quality Control Circle ini digunakan alat Bantu
Seven Tools yaitu Check Sheet , Stratifikasi, Histogram, Diagram Pareto, Scatter
Diagram, Cause and Effect Diagram dan Control Chart.. Setelah mengidentifikasi
penyebab-penyebab cacat, selanjutnya dilakukan pemecahan masalah dengan
menggunakan Siklus PDCA (Plan-Do-Check-Action).

Pada penelitian ini, produk benang karet yang akan ditingkatkan
kualitasnya adalah benang karet jenis Count 37. Ada 3 jenis produk cacat yang
telah diindentifikasi, yaitu Benang Lengket, Molted Thread, Big Thread dan Jika
dilakukan penelitian, akan diperoleh Persentase Jenis / Type Produk Cacat
Terbesar dari antara ke-3 jenis produk cacat.dengan persentase kumulatif.

Dengan menggunakan Cause and Effeck Diagram,dapat dianalisa Faktor-
faktor apa yang mungkin dapat menyebabkan benang karet tersebut menjadi
cacat, sehingga perbaikan terhadap faktor-faktor tersebut dapat dilakukan dengan
segera.

Dalam penelitian diperoleh jumlah cacat bulan September sebelum
penerapan Quality Control = 325 kotak , jumlah produksi benang karet = 13921
kotak.Sehingga diperoleh Persentase jumlah cacat bulan September = 2.33 %. Jika
Setelah dilakukan Penerapan Quality Control pada bulan November diperoleh
Jumlah yang Cacat perbulan = 263kotak, Jumlah Produksi benang karetnya =
18622 kotak. Maka diperoleh Persentase jumlah cacat bulan November Setelah
penerapan = 1.41 %.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

PT.Industri Karet Nusantara merupakan badan usaha milik negara
(BUMN) yang bergerak dalam bidang pengolahan karet yang merupakan olahan
dari karet alam yang salah satu produksinya adalah rubber thread | Benang Karet
Pada tanggal 19 April 1991 pabrik rubber thread / benang karet telah selesai
dibangun dan pada tahun berikutnya telah mulai melakukan kegiatan eksport ke
berbagai Negara. Sechingga kualitas produksi sangat menjadi prioritas dari
perusahaan tersebut. Selama penelitian dapat disimpulkan bahwa permasalahan
yang ada pada perusahaan tersebut adalah masih terdapat produk cacat yang
cukup tinggi pada produk akhir

Pihak perusahaan sudah sedemikian rupa mengendalikan produk namun
produk cacat masih terdapat juga. Hal demikian sangat mempengaruhi
keuntungan perusahaan tersebut.

Oleh sebab itu apabila tingkat kecacatan produksi dapat diatasi dengan
usaha menurunkan angka produksi cacat dengan metode quality control circle
maka akan meningkatkan pendapatan dan profit bagi perusahaan juga akan
meningkatkan kualitas produksi benang karet / rubber thread.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis membuat tugas akhir dengan
judul :

“Quality Control Produk Dalam Meningkatkan Mutu Benang Karet Count

37 Pada PT. Industri Karet Nusantara-Tj,Morawa”.

I-1
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1.2.  Rumusan Permasalahan
Pokok permasalahan yang akan diteliti lebih fokus pembahasannya adalah
mencakup 3 fokus yaitu :
1. Faktor-faktor apa yang menjadi penyebab utama produk menjadi cacat ?
2. Upaya apa yang harus dilakukan untuk mengatasi produk cacat ?
3. Bagaimana hasilnya setelah dilakukan penanggulangan ? Apakah ada

peningkatan kualitas atau tidak ?

1.3.  Batasan Permasalahan

Faktor yang akan selalu menjadi penghalang dan tidak dapat dihindari
dalam melakukan penelitian adalah adanya faktor waktu, dana dan keterbatasan
fasilitas. Untuk itulah dilakukan adanya pembatasan masalah agar hasil yang
diperoleh tidak menyimpang dari tujuan yang diinginkan sebagai berikut :

1. Pengukuran kualitas produk benang karet pada PT. Industri Karet
Nusantara dilakukan untuk periode September dan November 2009.

2. Penelitian terbatas dalam menerapkan semua cakupan bidang quality
contro circle, sehingga kegiatan proses yang dilakukan adalah di bidang
kualitas yaitu dengan menggunakan tujuh alat kendali mutu / seven tools.

3. Penelitian permasalahan yang sebenarnya dilakukan dengan menggunakan
Check Sheet, Stratifikasi, Histogram, Pareto, Cause and Effect Diagram,
Diagram Pencar / Scatter Diagram, serta Peta Kendali P/ P Chart.

4. Penelitian ini hanya meneliti satu lini produksi saja yaitu pada bagian
produksi benang karet (rubber thread) yang berbentuk pita (ribbon)

dengan jenis Count 37.
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